BAR II

AL NTIR'AN DAN PRRMASAT.AHANNYA

A. Pengertia Al nur'an

Qsra'a mempunyai srti mengumpulkan dan menghimpun ,
dan qira'ah berarti menghimpun huruf-huruf desn kata- keata
satu dengan yang lain delam sustu ucapan yang tersasun
rapih. Qur'an pade mglanya seperti qira'ah, ysitu masdar

dari kata qara's, qira'atan, qur'anan. Allsh Berfirman :
$
<M-\V:2{_,§;“) AJB} tﬁ\, o\.'bﬁ\:)\y ‘ A’J})})A_sf? L‘A:&‘:‘;\

Artinys :

"Sesungguhnya ates tanggungan kamilsh mengumpulksn
nya (di dadeamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila
kaemi telah selesai membaecskannya maks ikutilah bacasnnya

itu."1 (S. Al niyamah : 17-18).
nur tangh disini berarti qiraa'stahu (bacsannya/ eara
membecanya). Jadi kate itu adalah masder menutrut wazan

(tasrif) UM n,seperti " L:.__‘—:’J mden " V&S
yang berarti bacasn. Lalu ditetapkan sebagai sebuah nama -

bagi sebush kiteb yang diturunksn kepada Nabi Muhammad Saw,
sehingga al Our 'an menjadi name khas kitsb itu, sebagai
nama diri. Dan secara gsbungan kate itu dipaksi untuk name

Our'an secera keseluruhan, begitu juga untuk penamaan ayat

1
hal. 999

Departemen Agama RT., Al Q&r'an dan _terjemahnya ’

2
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ayatﬁya. Maks jika kita mendengar orang membaca ayest oQur 'an
kita boleh mengatakan bahwa ia sedang membaca Qur'nn.z

Para ulama:* menyebutkan definisi al "ur'san yang
mendeksti msknsnya dan~membedakannya dari yang lain,seperti

yang ditulis oleh Azzarqaniy :

‘Jyﬁpj@wg&o@& st
ey el b e
Artinys :

"Lafadz yang diturunksn kepada Nabi (Muhammad) Saw. ,
yang dinukil dari padanya secara mutawatir dan menjadi
ibadah membacanya.3

Definisi diatas jiks diteliti tersembunyil beberapsa
makna ysng cukup prinsipil yaitu :

1. Firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhsmmad Saw .
dengan ta 'bir (ungkapan lafadz) dari Nabi sendiri tidak
dinamakan sl Qur'an, tetapl dinamsakan hadits,baik hadits
Nabawi maupun hedits nudsi.

2, Tafsiran suatu surat atau ayat dengsn menggunakan lafadz
lafadz yangnsearti dengan al Nur'an serta menun jukkan
pada pengertian yang ditunjuki oleh al Mur'an tidak

dipandang sebagai al our'an.

2Manna' Khalil nattan, Studi Tlmu-ilmu Nur'sn ’
halo 15-160

3M; Abd Azhim Azzargani, Manahil al Irfsn., juz 1 ,
hal. 20
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3, Al Nur'an tidak jdentik dengan kalamullah melainkan anta
rg keduanya terdspat hubungsn keumuman dan kekhususan
yaitu kalsmullah lebih umum dari al Qur'ah;

Dengan demikian bisalsh dibuat suatu ungkapan bahwa
al qQur'esn pesti kalamullah dan kalsemulleh tidek . pasti

gl Qur'an.

B. Maksud dan Tujuan Diturunksnnya Al Sur'amm

Manusia diciptekan oleh Allsh sebagai khalifah serta
dibebani amanst menyelenggaraksn atursn-aturan Allah distas
bumi ini. Itu tidak lain hanye kareng manusislsh yang men-
dapat anugersh keistimewsan berupé akaldan kekuaten Yberfi-
kir yasng mampu menaklukkan unsur-unsur potensi alam semests
dsn men jadikannyas selalu siap melayani kepentingan kemanu -
sigan serta sanggup menunaiksn amanat suei itu.

Tetapl betspapun penting dan tingginya keduduksn & -
xal, ia tetap terbatas, dan tidak mempunyal kewenangan dan
hak mutlak dslam urusan keagoamaan. Oleh karens itu 4l1llsh -
tidak sekali-kall membiarkan manusia bertahkim pada akalnya
dan melepasksnny# dari kendali dan bimbingenxNya melalui
wahyu yang turun dari waktu kewaktu, tapi justru sebaliknye
dalam rangka menggiring manusis ké jslan yang bensr, Allsh
swt.telah mengirimkan se jumlah Nabi dan Rasul pembaws wahyu
Nya, yang dituangkan dalsm gsustu kitadb yang merupakan doku-
men suci, kebenarannya bersifat mutlak, prinsip—prinsip-nya
diyekini dan & jaran-g jarannya ditaati. Namun manusia,dengan

watak naluriyahnya seringkall tidak mau tunduk dan patuh



15

pada sesama manusianya sebelum yeng berssngkutsn itu menm,
perlihatkan suatu hel istimewa yang tidak dipunysei orang

lain. Dalam kerangka inilah Allah membekalil utusan-WNya dengs

mu'jizat yang disesueikan dengan situasi dan kondisi masing-
masing.

Al mur'an ysng diturunkan kepads W¥abi ysng tersakhir
ini adalah sebush kitsb petunjuk dsn pedoman hidup sekaligus
sebagal mu'jizat yang psling besar.

1. Al Qur'an Sebagai Mu'jizat

Jika wujud mu'jizat para utusan selalu disesuaikan -
dengan situasi dan kondisi zamannya, maka sangatlah dapat

dimengerti mengapa mu'jizat Nabi Muhemmsad yang psling
besar berupa Al our'an ? Nabi Muhammad diutus disaat den
ditempat dimana kesusasteraan Arsb mencepai ketinggisn -
yang paling puncsk, dsn dicela-cels kesibukan para pskar

kesusasteraan mengatraksikan kebolehan masing-mesing di -
bidang ini, muncullah Ngbi Muhammad dengsan membawa
Al nur'an yang penampilannya sedikit banysk  menyinggung

den menyentuh perssasn masyareskat yang telsh lama tengge-
lam dslam lembah kebobrokan moral dan kejahilan. Itu se-
bsbnya, islah disemping ajarannya yang tidak sejolsn
dengan kepercayaan yang mereka anut secars turun-temurun,
juga tantsngsnnye yang agar mereka mencoba menandingi

Al qur 'an, jiks mereka tidak percays bahwa 81 rurten itu
kalamullsh. Merekapun ternyata tidsk mampu menendingi dan

tidak akan ade yang mampu menandingi, ksrena memang

uslud dan gaya bghasanya yang dilusr kemampusn
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puan menusia. Dengan begitu orsng yang mempunysi akal
sehat dan mau insaf pasti akan percays bahws Muhammad
ftu utusen Allsh dan al Qur'an yang dibawanya datang

dsri pada-Nya. Dan perlu ditegaskan bahwa kelusrbiasaan
uslub dan gaya bahasa al Nur'an sesungguhnyz hanyalah sg
lah satu dari sekian banysk segi-segl kemu'jizstan dari
al our'an.
Al our'an Sebagsl Sumber Petunjuk

Sifat kemu'jizatan al'Qur'an'yang tercermin melalui
berbagai seginya ternyata bukan sebuah tujuan ysng teru-
tama is lebih mirip dengen sebuash sarana untuk meng-
giring menusia ke gerbang hidayah yang merupeken tu juan
hakiki. Dengan kata lain ; mengeluarkan manusisa dsri
jurang kegelapan, kebodohan, kemusyrikan, keragu—raguan,
kezholiman, iri hati dan sebagainya menuju pasncarsn 8i-
nar ysng terang benderang : Pengetahuan, ketauhiden, ke-
yakinan, keadilan, kasih sayang dan sifat-sifat baik lae-
innyas yang mengarsh kepsda stabilnys kehidupen di dunia
menuju kebshagisan hidup yeng kekal abadi di akhirst.
Allah Swt. berfirmsn : |

e g3l s G SO

Artinya :

ngesungguhnya al nur'sn ini memberiksn petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus.4 (s, A1 Isra' : 9).

4Departemen Agams RI.,Al Qur'sn dsn Ter jemahnya.,

hal. 425
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Keyakinan yang mantap kepada kebenaran al Nur'an
melalul cerminsn kemu'jizatannys secara langsung membuat
manusia berimen tsk memiliki jalan lain kecusli herus tun-
duk dan patuh kepadas semua perintah al nur'an dan mengamal-

kan hukum-hukumnya.

C. Al OQur 'an Sebagai Pokok Sumber Hukum

Para ulama?' telahvsepskat bahwe setiasp gerak- gerik
manusia berupa perbuatan atau perkstasn, baik dari jenis
ibadsah, mu'amalah, jinaysh atau lainnys ada‘getentuan hukum
nya dalam syari'at (agama) Islam.s

Penentuan hukum itu, menurut jumhur Fuqaha',sepenuh-
nya menjadi hak Allsh, sedangksn askal meskipun menurut se-
bagian Fugaha' bisa memshami baik dan buruk tidsk punya hak
untuk mensyariatkan hukum atau membuat ketentusn taklif .
Dan hukum~hukum Allgh itu dapat kita ketahui melslui dalil
dalil ysng telah ditegaskan oleh syari'at (syar'i) sebagai
sumber petunjuk adanyas hukum. Dalil-delil tersebut ada yang
telah disepgskati oleh seluruh ulama', adas yang disepskati
oleh kalangan jumhur fuqgaha' saja dsn asda yang diperselisih
kan dientara mereka. Dalil-dalll yang telsh menjadi tumpusn
kesepskatan adalahval Qur'an, Sunngh dan Ijma' dan yang
disepakatl oleh kalangan jumhur fuqahs'! sebagai dalil keem-
pat adalah Oiyas, sedangkan dalil yeng dperselisihkan ada-
lah madzhab Shahabi, istihsan, maslghsh mursalsh, saduzza -

riyeh, urf, ishtishhabi, dan syar'u man qabléna.6

SAbd: Wahad Khallaf, Jlmy Ushul al Figh,hal.l?
6Muhammad Abu Zahrgh, Ushul al Figh, hal. 58.-.-
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Dengan demikian dalil nash 1alu menjedi sandarsan
hukum-hukum teklifi dari dus areh :
1. Penunjukannya pada rincisn hukum-hukum syar'ie
2. Penunjuksnnya pade ksidsh-kaidah yang kemudisn melahir-

kan hukum-hukum secara terinci.7 |

Nan as Sunnsh pada prinsipnya juga bertumpu peads
Al ~ur'an dalam arti kedudukannyas sebagsi hujjsh dan sumber
Rukum diperoleh derl penetspan al nur'an, Maks bisalah di-
katakan bahwa Al Nur'an adalah sumber dari segals sumber
hukum dan menjedi pusat perhstian pars penggali hukum.i3 Nan
dalem kerangke inileh Allah Swt. berfirmen :

“‘*’Jﬁm)ls&f""f}ﬁ’ﬂ#e\@ SIS

frtinya :
"Dan kaml turunkasn kepsdamu al Kitasb (al nur'sn) un-
tuk menjelasksn segals sesuatu.? (8. An Wahl : 89).

D. Kelengkespan Isi Xandungan Al Nur‘'an

Nengan berstandar kepada semacam ayst ke 89 surat
An Nahl tersebut agaknya para ulame ' .lslu sepskat bahwa hal
,bal yang berkensan dengan urusan keagsmaan seluruhnya telah
tercakup dslem al our'an.quamun, karena keterbatasan :r -al-

curfan dan keterpakuan nash-nashnya, sementars mssalah- ma-

Tabu Ishaq Asy-Systhibi, 51 Muwafagast,juz 3. hal. 42

81bid, nei.

1°§yihabuddin'Mahmud;al Alusi, Ruuvhu al ™atani, juz 14,
hal, 214,
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salah agama yang harus dipecahkan tidak terbatas dan bahkan

terus berkembang, maka sudak barang tentu tidak semua per-
senlan diselesalkan oleh sl Our'an secars langsung dan te-
rinei sksn tetaspi sebagian besar ayatnya disa jikan dalam
wujud newaid Kulliysh (kaidah-kaidah umum). Untuk menjelas-
kan mgksud ayat-ayat ysng berups garis-garis beéar itu di-
perlukan dalil-dalil penunjang yang keabsahannya Jjuga ditun
jukkan eleh al Qur'an yaitu Sunnah, Ijma’', Niyas dan sete =

rusnya. Dslam rangka inilsh, Imam Syafi'i menystakan :11

@@‘ Ao ko el P

Artinya

"Pidak sda suatu peristiwapun ysng menimpa seseerang
dalam urusan sgams melainkan didalam kitab Allsh pasti ter-
dapat jalan petunjuknyas (jalan penyelesaiannys).

Dalsm hubungen ini pulae ketika Imam Syafi'i memper-
silshkan ersng-erang agar bertanya kepadanya tentang masa-
lah-masalah spe saja dan jswabannye aken ia pereleh dsri
al Qur'an. Maks muncullsh sebuah pertanysan : Ragsimana me-
nurut pendapat tuan, hukum seseerang membunuh zunbur ( kum-
bang’ sedang ls dalam keadsan ihiam ? make Imam Syafi'i men

jawab dengan mengemukakan firman Allsh :

(Vi ad) J{/"LA&&LU@L} ‘\f»} (\,\L,

M 1pid,jug” 7 ~,hal. 144
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Artinye :

"Dan aps yang diberikan Rasul kepadamu,make terimalash

dia dsn spe yang dilerangnya bagimu, maka tinggalkanlah."12
(S. Al Hasyr : 7).

ini berarti bahws membunuh kumbang bagi orang yang . sedang
ihram tidak dilarang, sebab yang dilarasng menurut penjela-
sen hadits adalah membunuh hewan ysng bisa dimaksn, sedang
kumbang tidak termasuk binatang ysng boleh dimekan.

Sebagian ulama' berpendepet bahwa kelengkapen isi
kandungsn al Nur'an tidak hanya mengensi urusen agesms saja
tetapli jugs mengensi keduniaasn sesuai dengan maksud surst
An Nahl 89 tersebut diatas.13 Vamun dengan pendepat ini ’
mereka berhadapan dengan suatu kemusykilan d-ri sebusrh ha-
dits yang menggambarkan, bahwa dalam urusan kedunisan, Re-
sulullah Saw., tidak lebih psndai d=ri umastnye. Yaitu hadits
tentang peristiws pengawlnan pohon kurma ysng dileakuksan
oleh sshabat kemudian tidek mereka lakukan karena mengikuti
petunjuk Nabi yang berpendapat lebih beik hal itu tidak
dilekukan, tetapi ternyate setelah pohon kurma itu hanye
“menghasilkan buah kurma yang lebih jelek, Nabi berssbds :

$

((L—/"}’)) ((L v “)J-"\;"%\——‘\{\‘)\

Arinya :
"Kemu lebih tahu tentang urusan duniamu. ( HR. Mus-
lim )"14

1ZDepartemen Ageme RI RI., Op Cit, hel. 916
13gyihabiddin Mahmud al *lusi, Op nit, juz 14,

hal, 215,
4 1s1im Tbnu al Fajjaj a1l Nussyairi, 81 Jami'u -

ash Shahih, juz 2, hal, 340.
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Hadits diatas menyembunyikan pengertisan bahwa
ilmu~-i1lmu tentang keduniasn tidak masuk delam cakupan 1ilmu
ilmu nur'aniyah, karena jika tidak demikian tentu Nabilah
yang lebih tshu dan lebih mengerti tentang hal itu. Kemusy-
kilan itu bisa mereka jawab dengen kemungkinan terjadinya
peristiwa pengawinsn pehon kurma itu dikals belum turun
ayat yang berkenaan dengan hal itu atau mungkin juga peris-
tiwa tersebut terjadi sesudah turun ayst, tapi Nabi sendiri
belum“menganalisanya.15

Namun yang jelas, sebagaimana telah penulis kemuka-
kan, al ocur'sn adslah kitab hidaysh dan i'jaz, untuk dua
perkara inilsh ia diturunksn dan mengenai dua hal ini pula
ia berbicars. Maka dari fungsinys sebagai mu'jizat, tidsk
mustahil bila dari celah-celsh penysjian syatnya kita dspat

pula petunjuk-petunjuk tentang ilmu keduniaan, meskipun

tidak secara jelas, sesuail dengan firman #1llah Swt. :
Vaelon) ° aiin )\ 5L
(Veplowm) *_ adim [ AR

Artinys :

"T{dgklah kamu alpakan sesuatupundi dalsm gl - ki-

tadb. "16

Jika dibust klasifikasi kandungsn sl Our'an, maka
secara garis besar skan kita dapati didalamnye tiga macam-

hukum pokek, yesitu :

1"’Syi.lr'mbudd:ln vahmud al Alusi, Op Cit, juz 14 ’

hal, 216

16
Departemen Agams RI., Op Cit, hsl. 192,
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4. Hukum i'tigadiyash yaitu hukum yang berkensaan dengan
hal-hsl yang wajib men jadi kepercayas erang mukallef ten
tang Tuhan Dzat penciptas (Allsh Swt,) Malaikat- malgikat
nya, Kitab-kitabnys, Rasul-rasulnys dan Ferl kemudisn.

2. Bukum khulugiysh yaitu hukum-hukum mengenai sifat-gsifat
utama yang harus selalu menjadi perhiasssn orang mukallaf
dan sifat-sifat tercels yang harus mukallaf tinggelken.

%, Hukum-hukum amaliysh yaitu hukum-hukum yang berkenasn
dengan segala tindak tanduk ysng keluar dari mukallaf ,
berupa perkstaan, perbuaten, perjenjian, trasaksi dan
1ain-lain. Dan hukum amaliyah didalam sl our'an terdiri

dari dus macam yaitu hukum ibadsh den hukum mu'amalah.17

F. Keuniversalan Dan Kesbadisn Al Our'an

Adalah karunia yang gsangat besar bshwa dalam rsngks
mewu judkan kestabilan dunia dan membimbing manusis mencspai
ma me hidup yang sempurna. Allsh Swt. telah mengutus Rasul-
Nys ke seluruh umat manusis yang datang kedunia dari masa
ke masa, dari generasi ke generasi mulai dari Nabi Adam As,
gampai Nabi Muhammad Sew. dapat dikatskan semua umat manu-
gia pernah didatangi utusan, seperti dijelsskan oleh

Allah Swt. dalam f£irman-Nys : .
vy ol e e e,

n Arinya :
nDan tidsk =sda suatu umatpun melainkan telah ada pa-
danya seopang pemberi peringstan."18 (S, Faathir : 24).

17 )bd Wehhab Khallaf, Op Cit, hal. %2
18Departemen Agema RI.,Op Cit, hsl. 699.
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PArs: Rasul zaman dulu diutus kepda suatu bangsa
tertentu dan dsiam jangka waktu tertentu pula., Dengan demi-~
kian syari'atnya bersifat lokal dan temporer yang terikat
dengan waktu dan tempat seperti banyak dinyatakan dalsam

al our'an, misalnys firman Allah Swt. :
' o\ \ iy
(0q:_5\ et Mﬂé‘by\l—f’vﬁ

Artinya :

nSesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada kaum-
nya."19 (3. Al Atraf : 59).

Firman Allsh Swt.

(0: ¢ 1) | szaib §°15\5"\\;\~—1; ‘£L7

Artinya :
"Dan (kemi telah mengutus) kepsds Asd sauders mere-

ka(Aud)."20 (g a1 a8raf : 65).

Firmen Alleh Swt. :
VY.L ‘ ‘ . <y
( .a,f,LYl)é@Xiju‘,Lf\gi\;;f\war@Mww(

Artinya :
"Kemudian Kami utus Musa sesudsh Rasul-rssul itu
dengan membawa ayat-asyst Kami kepada Fir'aun dan pemuka-~

pemuka kaumnya."21 (s, Al At'raf : 103).
Firman Allah Swt. :

(aardy Gt NNy,

/

191vid., hal.231
2O 1piq4.
2'1pi4a, hgl. 238.
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Artinya :

"Den (sebagsei) Rasul kepads Rani Israil."
Imran : 49).

22 (S. Ali-

Sejak terutusnya Nabi Mublmmad Saw. sampsi skhir za-
man, umat Islam diseluruh dunia tidak mgmiliki lebih dari
georang Nabi yaitu WNabi Muhammad Saw.dgﬁrsatu kitsb pedoman
beragama yaitu gl qu'an. Nebi Muhsmmad diutus tidak hanys
untuk bangss Arab saja, tetepi diutus untuk menjadi rahmat
bagi seluruh alam dan syarist al Nur'an adalah syarist uni-
versal dan sbadi yang wajib di jadiksn pedomsn hidup oleh

seluruh manusia di segala zaman dan tempat. Fal ini banyak

dinyatakan oleh al Qur'an seperti dalam firman Allsh Swt. :

(v Shen ) &Mwﬁ——//gxﬂ L‘)‘

Artinya : .
"Al our'an ini tidak lain hanyalsh peringatsan bagi
semesta slam,"2" (S. Ash Shad : 87).

Dan firmen Allah Swt. :
CED IS IS\ e lRE

Artinys :
"Dan al Nur'an ini diwshyukan kepadaku supays dengan
dia aku memberi peringatan kepademu dan kepade orsng-oranf

yeng sampai al our'an (kepadanya)."24 (S. Al An'am : %),
19

221p1d,hal .83.

23Tpid, hal 83,
Ibid, hal. 189,

R
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Al Qur'a al Karim disamping memang kandungsn sjaran-
nya yang berwatak abadi, telsh jugs mendapat jaminan lang-
sung dari Allsh Swt. bahwa ia skan selamanya terpelihsars
dari segalas campur tangan manusis beruba penambahan, pengu-

rangan, pergentian dan perubshan, seperti ditegasksn dalam

firman Allsh Swt, :
(a4 o b 00, At ksl

Artinya : ,

"Sesungguhnya Kamilah yarg menurunkan sl Our'an dsan
sesungguhnya Kami benar-benar,memeliharanya.“gg (
Al Hijr : 9).

Surat-

251bid, hel. 391.



